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ABSTRAK

Pendidikan yang baik akan menciptakan generasi yang baik sehingga
kehidupan bangsa dan negara akan berpengaruh baik. Disisi lain
berdasarkan nilai pada hasil pra penelitian peserta didik kelas VIl SMP N 2
Air Hitam masih tergolong rendah. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran flipped classroom
berbantuan Video Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah dan kemandirian belajar

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis quasy
experimental design. Variabel bebas nya model pembelajaran flipped
classroom variabel terikatnya kemampuan pemecahan masalah dan
kemandirian belajar Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Air Hitam, Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik acak kelas
dimana kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran
flipped classroom, kelas VII B sebagai kelas kontrol yang menggunakan

Model ekspositori.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
Manova dengan diperoleh kesimpulan bahwa (1) Terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran flipped classroom berbantuan video
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan. (2) Terdapat

pengaruh penggunaan model pembelajaran flipped classroom berbantuan



video pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar. (3) Terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran flipped classroom berbantuan
video pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis dan kemandirian belajar

Kata Kunci : Model Pembelajaran Flipped Classroom, pemecahan

Masalah, Kemandiran Belajar
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Artinya :
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”.

(QS. Al-Bagarah; 286)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi merupakan media utama yang berperan penting didunia
pendidikan.’ Dizaman era modern seperti ini kemajuan tehnologi semakin
berkembang pesat sehingga tehnologi yang telah hadir tidak bisa dihindari
lagi. Dalam meningkatkan mutu pendidikan dunia pendidikan harus dapat
mengimbangi perkembangan tehnologi yang ada.’

Kemajuan ilmu pengetahuan akan berjalan sesuai dengan
kemajuan tehnologi yang ada. Kemajuan tehnologi yang mengglobal telah
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan baik dibidang sosial ,politik,
seni, ekonomi, dan pendidikan yang tumbuh kembang kepada peserta
didik.* Manusia dituntut untuk memahami kecanggihan teknologi yang
sudah ada. Teknologi informasi dan komunikasi sebagai suatu
produk dan proses telah berkembang sedemikian rupa sehingga
mempengaruhi kehidupan kita dalam berbagai bentuk aplikasi. Tidak
dapat dipungkiri bahwa perkembangan  teknologi komunikasi dan

informasi  yang telah berlangsung begitu cepat, telah menyebabkan

'Risma Rahma Oktavia, Dian Rahadian, Gina Rahayu, “Teknologi Pendidikan Kajian
Aplikasi Ruangguru Berdasarkan Prinsip Dan Paradigma Interaksi Manusia dan Komputer,”
Pendidikan Teknologi Informasi 5, no. 1 (2019), h.11.

’Haris Budiman, “Peran Tenologi 1 Nformasi dan Komunikasi Dalam Pendidikan,”
Pendidikan Islam6, No. 1 (2017), h.32.

*Rusydi Ananda, “Perkembangan Tehnologi Pembelajaran Dan Pengaruhnya Terhadap
Perkembangan Peserta Didik,” Managemen Pendidikan dan Keislaman 6, No. 1 (2017), h.69.



sejumlah perubahan yang besar pada masyarakat.* Dalam hal ini yang
mendukung perkembangan tehnologi berupa infrastruktur, komputer dan
internet yang dapat memberikan dampak bagi segi-segi kehidupan
khususnya pendidikan.’

Karena adanya tehnologi, saat ini dunia memasuki era revolusi
industri ke empat atau dikenal dengan industri 4.0.era revolusi 4.0
merupakan era digital ketika semua mesin menghubungkan sistem internet
atau cyber. Pada revolusi ini memberikan lompatan besar alam sektor
industri, dimana teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan
sepenuhnya. Salah satu bentuknya adalah internet yang menjadi energi
terbesar disaat ini. Internet membuat semua informasi yang ada didunia ini
menjadi mudah didapatkan. Sehingga pada keadaan saat ini memberikan
dampak perubahan besar kepada masyarakat.®

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan. Setiap
individu membutuhkan pendidikan baik yang muda tua sekarang dan
selamanya manusia pasti sangat membutuhkan pendidikan. Dengan
demikian untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu

bersaing pendidikan harus benar-benar diarahkan.” Pendidikan berfungsi

* Regita Anesia, Bambang Sri Anggoro, Indra Gunawan, “pengembangan media komik
berbasis android pada pokokbahasa gerak lurus,” Indonesian journal of science and matematick
education 1, No. 1(2018), h 53-57

®Henri Prahenhioro Tsuaiban Al ayalamiyah, Punaji Setysari, “Blended Learning dan
Kemandirian Belajar Mahasiswa Tehnologi Pendidikan,” Kajian Tehnologi Pendidikan 2, no. 2
(2019), h. 2.

®Sigit Priatmoko, “Memperkuat Ekssitensi Pendidikan Islam Di Era 4.0,” Pendidikan
Islam 1, No. 2 (2018), h. 221.

" Bambang Sri Anggoro, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui
Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry,” Al-Jabar : Jurnal
Pendidikan Matematika7, No. 1 (16 Juni 2016), h. 11-20,



membentuk kepribadian setiap orang. Agar menjadi manusia yang
berakhlak mulia, bertakwa, berilmu, berakal dan beriman kepada Allah
SWT. Sesuai dengan firman Allah SWT padasurah Ali Imran ayat 190

yang berbunyi:
GV s il St a1 el gl 8 8

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang
berakal”(Q.S Ali Imran: 190).

Menurut Yuletri dan Mulyoto Flipped classroom merupakan kelas
terbalik dimana proses pembelajaranya peserta didik mempelajari materi
terlebih dahulu diluar kelas/ dirumah dengan menggunakan  video
pembelajaran sedangkan didalam kelas lebih banyak diskusi dan tanya
jawab.2 Mengunakan video pembejaran dapat membuat proses belajar
lebih efektif, menarik dan dapat menghemat waktu dilatih peserta didik
juga bisa mandiri dalam mempelajari materi yang diberikan.” Model
pembelajaran flipped classroom mengajarkan peserta didik untuk
menemukan dan memahami konsep secara mandiri mengerjakan tugas
diskusi dan menyelesaikan masalah yang belum dipahami di kelas.
Flipped classroom bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik lebih baik

lagi. Peserta didik dapat mengulang kembali video pembelajaran berulang

® M.Eko Arif Saputra dan Mujib, “Efektivitas Model Flipped Classroom Menggunakan
Video Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman Konsep,” Desimal: Jurnal Matematika,
vol 1, no. 2 (2018), hal. 174.

*Ratma Farida, Amru Alba Zanazami.Ibid, h. 111.



kali jika belum memahami beberapa point pada pokok bahasan, pendidik
tidak perlu menjelaskan banyak materi didalam kelas karna sudah
dituangkan kedalam video pembelajaran tersebut sehinga dapat
menghemat waktu, pendidik sebagai fasilitator saja jika peserta didik
mengalami kesulitan saat proses belajar mengajar berlangsung.*®

Pelajaran matematika bukan hanya mempelajari rumus matematika
dan angka-angka saja namun peserta didik harus berperan aktif, mandiri
dan berfikir kritis untuk menyelesaikan permasalah didalam kehidupan
sehari-hari. Indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.**

Menurut gagne pemecahan masalah adalah tipe belajar yang
tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe belajar
lainya siswa dituntut memiliki kemampuan menciptakan gagasan atau cara
baru berkenan dengan permasalahan yang dihadapi Pemecahan masalah
merupakan.proses seseorang menggunakan pemahaman, pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada
situasi yang belum dikenalnya. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran
kemampuan pemecahan masalah itu sangat lah penting.** Namun
kemampuan pemecahan masalah di SMPN 02 Air Hitam masih tergolong

rendah. Dilihat dari hasil ulangan harian peserta didik dimana kemampuan

®Muhammad Eko dan Mujib, “Efektifitas Model Flipped Classroom Menggunakan
Model Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman Konsep,” Pendidikan Matematikal, No. 2
(2018, .h.174.

"y usuf Hartono, Strategi Pemecahan Masalah Matematika (Graha llmu, 2014).h.3.

“Euis Eti Rohaeti Heris Hendriana, Utari, dan Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills
Matematika Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), h. 45.



pemecahan masalah matematika yang diperolen masih sangat kurang

optimal.
Tabel 1.1
Data Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta
Didik Di Kelas V11
Nilai x
No Kelas Jumlah
X <70 X >70
1 VIIA 22 8 30
2 VII B 24 6 30
Jumlah 46 14
60

Sumber: dokumentasi daftar nilai ulangan harian peserta didik kelas VII

SMPN 02 Air Hitam

Dari hasil uji kemampuan pemecahan masalah matematika, ada 46
peserta didik yang belum mencapali KKM (kriteria kelulusan minimal) dan
sebanyak 14 peserta didik yang sudah mencapai KKM. KKM matematika
di SMPN 02 Air Hitam yaitu 70. Sedangkan hasil dari observasi penelitian
menunjukan kemampuan pemecahan masalah peserta didik ketika
diberikan soal masih belum menghasilkan hasil yang baik.

Dilihat dari cara peserta didik menuliskan keterangan yang
diketahui dan ditanya pada soal yang diberikan. Dari 60 peserta didik
yang diuji cobakan ada 50 peserta didik yang dapat memahami
permasalahan. Perencanaan penyelesaian masih harus diiringi dengan
Pemahaman peserta didik. Cara melihat pemahaman perencanaan

penyelesaian masalah peserta didik bisa dilihat dari bagaimana cara



menuliskan langkah-langkah dari penyelesaianya. peserta didik yang
mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaianya ada 40 orang.
Perencanaan menyelesaikan masalah sangat lah perlu untuk membantu
menyelesaikan soal-soal sehingga menjadi jelas. Hanya ada 20 orang saja
yang mengerjakan sesuai rancangan. Selanjutnya melakukan pengecekan
ulang kembali. Pada tahap ini yang bisa menyelesaikan pemecahan
masalah sesuai persyaratan yang ada pada indikator kemampuan
pemecahan masalah hanya ada 14 peserta didik .

Dari hasil wawancara yang saya lakukan di SMPN 02 Air Hitam
kepada salah satu pendidik mata pelajaran matematika yaitu bapak
nursiam pada hari rabu tanggal 05 februari 2020 bahwa ada beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran diantaranya rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematika. Ketika pendidik melakukan
proses belajar mengajar dalam mengerjakan soal ternyata masih banyak
peserta didik kurang berpartisipasi. Peserta didik beranggapan bahwa soal
tersebut sangat lah sulit di karnakan peserta didik masih kurang berfikir
kreatif, kritis dan sistematis dalam mendiskusikan pemecahan masalah
soal yang di berikan. Proses pembelajaran matematika yang berlangsung
ternyata kurang menarik sehingga membuat mereka bosen saat proses
belajar mengajar berlangsung, karena keadaan kelas yang pasif dimana
peserta didik kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran dan sebagian
peserta didik terlanjur beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran

yang sangat sulit sehingga cendrung kelas menjadi tegang, peserta didik



menjadi enggan untuk belajar matematika. Hal ini akan memperngaruhi
pada rendahnya kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
memecahkan masalah.™

Pendidik masih menggunakan model pembelajan ekspositori yaitu
model pembelajaran metode ceramah dan pemberian tugas yang sesekali
dengan mengerjakan contoh soal yang ada pada buku paket. Pendidik
hanya menjelasan apa yang ada didalam buku saja. Penggunaan model
pemebelajaran yang bervariasi. Dikhawatirkan peserta didik menjadi
kesulitan ketika menerima materi yang diberikan jika Penggunaan model
pemebelajaran yang bervariasi, oleh sebab itu pendidik masih
menggunakan model pembelajaran ekspositori pada pembelajaran
matematika kelas VIl di SMPN 02 Air. Proses pembelajaran ini pendidik
lebih banyak berperan. Berdasarkan model pembelajaran yang terjadi,
Peneliti menduga bahwa selama ini model pembelajaran di SMPN 02 Air
Hitam belum efektif. Peneliti bermaksud ingin membantu menyelesaikan
masalah tersebut dengan tindakan yaitu menerapkan model pembelajaran
flipped classroom.

Pendidik harus melihat kemandirian belajar peserta didik ketika
menyelesaikan permasalahan matematika. Agar dapat meningkatkankan
pembelajaran yang bisa mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika, Dalam pemecahan masalah perlu memahami suatu konsep

ketelitian,ketekunan dan kesabaran dalam menyelesaikan masalah

¥Aldila Afriansyah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari
Model Pembelajaran Savi Dan Konvensional,” Jurnal Riset Pendididkan 2, no. 2 (2016), h. 143.



tersebut. Kemampuan setiap masing-masing peserta didik sangat lah
berbeda salah satu bentuk kemampuan nya yaitu integrasi kemandirian
setiap peserta didik
Terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang tergolong rendah
kemandirian belajarnya Saat penyebaran angket yang diberikan kepada
seluruh peserta didik kelas VII. Dimana peserta didik berketergantungan
kepada temannya dan masih banyak beberapa peserta didik mengandalkan
teman nya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan pendidik kepada
mereka. Dari hasil angket menunjukan bahwa kemandirian belajar peserta
didik SMPN 02 Air Hitam sangat rendah. Memang perlu tindakan agar
peserta didik bisa bersikap mandiri dalam belajar. Maka peneliti merasa
perlu menerapkan model pembelajaran flipped classroom di SPMN 02 Air
Hitam, Pembelajaran flipped classroom peneliti berharap peserta didik
lebih aktif, mandiri dan bisa meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika. Model pembelajaran flipped classroom diduga
memberikan dampak yang cukup baik bagi peserta didik dibandingkan
model pembelajaran ekspositori. Tingkat kemampuan pemecahan masalah
dan kemandirian belajar peserta didik yang diajarkan dengan model
pembelajarn flipped classroom lebih tinggi dibandingkan pada model
pembelajaran ekspositori
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti merasa perlu melakukan

penelitian dengan berjudul “Pengaruh Flipped Classroom Berbantuan



Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan

Masalah Dan Kemandirian Belajar”.

B. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasikan masalah berdasarkan latar belakang yaitu:
Peserta didik cendrung bersikap fasif dalam proses pembelajaran
pelajaran matematika sehingga masih rendahnya kemampuan
pemecahan masalah.

Peserta didik belum maksimal dalam kemampuan pemecahan masalah
matematika, karena kemandirian belajar peserta didik masih tergolong
cukup rendah.

Kurang tepat nya menggunakan model pembelajaran yang digunakan

pendidik

C. Batasan Masalah

Adapun indetifikasi latar belakang, terdapat pembatasan masalah

dalam skripsi ini terbatas yaitu:

1.

Penelitian dilakukan kepada peserta didik kelas VII SMPN 02 Air
Hitam tahun pelajaran 2020/2021.

Pengaruh model pembelajaran flipped classroom berbantuan video
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan kemandirian belajar.

Pokok bahasan adalah bentuk aljabar
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D. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi pokok permasalahan berdasarkan latar belakang,
identifikasi masalah dan batasan masalah yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran flipped
classroom berbantuan video pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis?

2. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran flipped
classroom berbantuan video pembelajaran untuk meningkatkan
kemandirian belajar?

3. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran flipped
classroom berbantuan video pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan dan kemandirian belajar secara bersama-

sama?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
flipped classroom berbantuan video pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
flipped classroom berbantuan video pembelajaran untuk meningkatkan

kemandirian belajar.
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
flipped classroom berbantuan video pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan dan kemandirian belajar secara bersama-sama

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Memberikan manfaat sebagai bekal untuk menjadi calon pendidik
yang lebih profesional dan memperbaiki pembelajaran pada masa akan
datang.

2. Bagi Peserta Didik
Memberikan peserta didik dapat meningkatkan - kemampuan
pemecahan masalah matematika dalam kemandiran belajar peserta
didik

3. Bagi Pendidik
Memberikan masukan kepada pendidik matematika tentang peserta
didik yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah dilihat dari
kemandirian belajar peserta didik.

4. Bagi Sekolah
Memberikan pemikiran untuk upaya meningkatkan kreatifitas, mutu
pendidian, aktifitas peserta didik matematika di diharapkan

memberikan manfaat kepada sekolah.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Peneliti membatasi ruang lingkup seagai berikut:

1. Objek Penelitian
Pengaruh model pembelajaran flipped classroom terhadap kemampuan
pemecahan masalah

2. Subjek Penelitian
Peserta didik kelas VII semester genap SMPN 02 Air Hitam tahun
pelajaran 2020/2021

3. Lokasi Penelitian
SMPN 02 Air Hitam.

4. Waktu Penelitian
Pada semester genap menggunakan materi bentuk - aljbar tahun
pelajaran 2020/2021

5. Jenis Penelitian

Jenis penelitianya yaitu penelitian kuantitatif



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
Proses pembelajaran adalah aktivitas pembelajaran yang berperan
dalam menetukan kesuksesan belajar peserta didik. Melalui proses
pembelajaran tersebut akan berjalan dengan baik sampai menuju
tujuan yang dicapai. Oleh sebab itu kegiatan timbal balik antara
peserta didik dan pendidik berperan penting dalam proses
pembelajaran. Dalam  menerapkan  langkah-langkah  model
pembelajaran terdapat pendekatan, strategi, metode, tehnik dan taktik
yang di gunakan oleh pendidik sebagai menunjang pembelajaran.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu pola rancangan yang mengambarkan proses
interaksi peserta didik dengan pendidik, mengacu pada sintak
pembelajaran mulai dari awal sampai akhir dengan menerapkan
berbagai macam cara kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang diharapkan yang didalamnya terdapat strategi, tehnik, taktik
pendekatan dan metode dalam proses belajar mengajar.
2. Model Pembelajaran Flipped Classroom
a. Pengertian Model Pembelajaran Flipped Classroom
Menurut yuretri dan mulyoto Flipped classroom adalah model

pembelajaran yang meningkatkan kemampuan belajar dalam proses
13
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belajar mangajar terpusat pada peserta didik .** Model pembelajaran
yang terbalik metode tradisional, dimana biasanya diberikan di kelas
dan peserta didik mengerjakan tugas di rumah.®
Menurut bioshop dan velger peserta didik melakukan
pembelajaran diluar kelas berupa video pembelajaran yang bisa
dimana pun dan kapanpun ditonton dan dipahami kemudian pendidik
memberikan tugas untuk dikerjakan dikelas.'® Pendekatan kelas
terbalik ditandai sebagai berikut:
1. Perubahan penggunaan waktu kelas.
2. Perubahan penggunaan waktu di luar kelas.
3. Melakukan pekerjaan rumah di kelas dianggap kegiatan yang
secara tradisional .
4. Melakukan kegiatan yang secara tradisional dianggap sebagai
pekerjaan di luar kelas.
5. Kegiatan di dalam kelas yang menekankan pembelajaran aktif,
pembelajaran sebaya penyelesaian masalah.
6. Kegiatan pra-kelas.

7. Kegiatan pasca-kelas'’

Y“Herry Novis Damayana, Sutama, “Efektivitas Clipped Classroom Terhadap Sikap dan
Keterampilan Pelajar Matematika,” Managemen Pendidikan 11, no. 2 (2016), h.3.

*Muhammad Syahril Harahap, Silvana Dewi, “Efektifitas Model Pembelajaran Plipped
Classroom Terhadap cdKemampuan Penalaran Matematis Siswa,” MathEdu 2, no. 3 (2019), h. 98.

®Marfi Ario dan Azmi Asra, “Pengaruh Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap
Hasil Belajar Kalkulus Integral Mahasiswa Pendidikan Matematika,” Anargya: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Matematika, vol 1, no. 2 (2018), hal. 84.

YLakmal, Dawson Abeysekera, “Motivation dan Cognitive Load In The
Flipprdclassroom: Definision,Retionale And A Cal For Research,Higher Education Research And
Defelopment,” Education Research And Defelopment34, No. 1 (2015.), h.4.
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Tidak hanya menonton video pembelajaran diluar kelas namun
peserta didik harus diskusi untuk memecahkan masalah yang bersifat
terbuka menjawab soal-soal latihan yang bersifat tertutup. Flipped
classroom menjadi cara agar dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik. Pada zaman teknologi sekarang peserta didik
keseharianya tidak pernah terlepas dari android sehingga dapat di
aplikasikan kepada peserta didik. Namun saat proses pembelajaran
berlangsung peserta didik berkolaborasi dimana peserta didik saling
mengemukakan pendapat masing-masing dan berdiskusi dengan
teman nya sehingga menerima umpan balik tentang kemajuan dan
mendapatkan hasil yang relevan.’® Adapun indikator model

pembelajaran flipped classroom yaitu:

1. Peserta didik diminta menonton video diluar kelas atau dirumah
2. Pembelajaran didalam kelas
3. Memfasilitasi berlangsungnya diskusi
4. Memberikan kuis/tes™
b. Kelebihan Model Pembelajaran Flipped Classroom

Adapun keunggulannya menurut Nicola sales sebagai Berikut:

1. Sebelum pendidik menyampaikan materi dikelas peserta didik

mempunyai waktu luang agar dapat mempelajari dan memahami

'8 Herry Novis Damayana dan Sutama, “Efektivitas Clipped classroom Terhadap Sikap
dan Keterampilan Pelajar Matematika.”, h. 4.

Muhammad Syahril Harahap, Silvana Dewi, “Efektifitas Model Pembelajaran flipped
Classroom Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.”, h. 99.
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materi pelajaran di rumah atau dimanapun maka peserta didik
akan menjadi mandiri.

2. Peserta didik dapat mempelajari dan memahami materi pelajaran
dalam situasi yang nyaman dengan kemampuannya menerima
materi.

3. Saat peserta didik mengalami kesukaran ketika memahami dan
menyelesaikan tugas peserta didik akan mendapatkan perhatian
dari pendidik

4. Melalui video/buku/website peserta didik dapat belajar dari
berbagai jenis inti pembelajaran..?

5. Peserta didik dapat mengikuti proses belajar menyesuaikan
kecepatan pemahaman mereka karena mereka . dapat untuk
mengulang-ulang materi jika diperlukan,

6. Peserta  didik memiliki  keleluasaan . untuk  mengakses
pembelajaran secara menyeluruh, Sub bagian yang belum
dipahami bisa ditanyakan, = waktu pembelajaran di kelas
digunakan secara efisien oleh pendidik dan peserta didik.

7. Pendidik yang mengaplikasikan model pembelajaran flipped
classroom mendapatkan hasil efektif dibandingkan dengan

mengaplikasikan pembelajaran tradisional.

PFradila Yulietrii, “Model Flippedclassroom dan Discovery Learning Pengaruh
Terhadapprestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar.”, h. 12.



17

c. Kekurangan Model Pembelajaran Flipped Classroom
Adapun kelemahannya menurut talbert antara lain:

1. Sulit bagi pendidik meyakinkan apakah pendidik telah melihat
atau belum video pembelajaran yang telah diberikan pendidik.

2. Menggunakan model pembelajaran flipped classroom akan
merasa kesulitan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran jika
Peserta didik tidak memiliki daya serap untuk belajar.

3. Membutuhkan komputer, hp dan akses internet yang akan
menyulitkan mengaplikasikan flipped classroom.

4. Membutuhkan biaya yang besar.

5. Peserta didik yang belajar melalui video dan tidak mengajukan
pertanyaan akan mengalami kesukaran dalam membuat hubungan
antar topik. Sebagai hasilnya akan mengalami kesulitan dalam
belajar jika tidak ada komputer dan koneksi.

6. Proses pembuatan video pembelajaran menghabiskan waktu yang
cukup banyak.

7. Motivasi peserta didik dapat terpengaruh jika pendidik tidak bisa
berkomunikasi dengan baik saat pembelajaran online.

8. Peserta didik merasakan kesulitan dalam memahami materi yang
dberikan melalui video pembelajaran karena telah terbiasa dengan

model pembelajaran ekspositori®

'Harja Santanapurba dan Elli Kusumawati Meyla Kurniawati, “Penerapan Blended
Learning Menggunakan Model Flipped Classroom Berbantuan Google Classroom Dalam
Pembelajaran Matematika,” Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2019). 12.



18

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Flipped Classroom

1. Sebelumnya mengajarkan peserta didik bagaimana mengakses
dan menonton video serta mencatat hal-hal yang penting dalam
video pembelajaran tersebut tersebut.

2. Menggarahkan peserta didik menonton video pembelajaran
dirumah sebelum memulai pelajaran materi tertentu.

3. Memastikan apakah peserta didik sudah melihat video
pembelajaran pendidik meminta peserta didik memberikan
pertanyaan yang menarik saat didalam kelas

4. Memberikan tugas individu maupun kelompok kepada peserta
didik. Tugas yang diberikan agar peserta didik lebih memahami
materi tersebut.

5. Pendidik berperan sebagai fasilitator mengarahkan peserta didik
untuk saling tolong menolong jika mengalami kesukaran
walaupun pendidik berperan sebagai fasilitator.

6. Menarik kesimpulan bersama-sama dari proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan?

3. Model Pembelajaran Ekspositori
a. Pengertian Model Pembelajaran Ekspositori
Menurtu hondoyo model pembelajaran ekspositori adalah
metode yang penyampaian materi pembelajaranya gabungan dari

metode ceramah, tanya jawab dan metode tugas yang menekankan

?Muhammad Syahril Haraha, Rahmatika Elindr, Rahmat Swandi Sirega, “Efektivitas
Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa,”
Mathedu 2, No. 3 (2019), h. 52.
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kepada pendidik penyampaianya secara verbal sehinga bisa dipahami
oleh peserta didik.?® Materi diberikan langsung oleh pendidik
sehingga peserta didik tidak dituntut mencari materi pelajaran karna
model ekspositori ini lebih proses tertutur yang biasanya disebut calk
and talk.

Pendidik lebih banyak berbicara ketika menyampaikan materi
pemlajaran, memberikan contoh-contoh soal dan menjawab
permasalahan-permasalahan yang ada. Peserta didik lebih suka
mendengarkan menghapal dan mengerjakan latihan soal yang
diberikan oleh pendidik.?* Materi pelajaran yang diberikan harus
secara utuh dan menyeluruh lengkap dan sistematis. Pendidik
berperan aktif menjadi sumber dan memberi informasi utama untuk
peserta didik. Materi yang disampaikan juga harus berstruktur
sehingga peserta didik dapat mengerti materi yang diberikan oleh
pendidik. Pembelajaran ekspositori efektif dilakukan jika tidak ada
sarana dan prasarana, peserta didik sulit dalam memahami materi
yang disampaikan dan peserta didik memiliki tingkat kesulitan yang

Sama.

2Ni Nyoman Sri Putu, Verawati Ahmad Saifi Hasbiyalloh, Ahmad Harjono, “Pengaruh
Model Pembelajaran Ekspositori Berbantuan Scaffolding dan Advance Organizer Terhadap Hasil
Belajar,” Pendidikan Fisika Dan Tehnologi 3, No. 2 (2017), h.173.

*Ibid. h.53.
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Ekspositori
Adapun langkah-langkah model pembelajran ekspositori antara
lain:

1. Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung Pendidik memberian
motivasi dan memberikan tujuan pembelajaran.

2. Pendidik memberikan posttest.

3. Menjelaskan materi secara berstruktur dan beberapa contoh dari
materi yang telah disampaikan sehingga dapat memahami materi
yang disampaikan..

4. Memberikan kesempatan Peserta didik memberikan pendapat dan
bertanya menganai materi yang dijelaskan oleh pendidik.

5. Memberikan tugas kepada peserta didik agar lebih memahami
lagi materi yang diberikan.

6. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah

c. Kelebihan Model Pembelajaran Ekspositori
Beberapa keunggulan model pembelajaran ekpositori yaitu:

1. Pendidik dapat mengontrol materi yang akan disampaikan
sehinga pendidik dapat mengetahui peserta didik sampai mana
penguasai materi yang dijelasakan.

2. Model pembelajaran ekspositori diangap efektif

3. Model pembelajaran ekspositori diangap efektif untuk jumlah

kelas yang cukup besar®

2|pid.h.173.
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d. Kekurangan Model Pembelajaran Ekspositori
1. Hanya dilakukan pada peserta didik yang mempunyai
kemampuan mendengar dan menyimak saja.
2. Metode ini seperti ceramh sehingga sulit untuk menggembangkan
kemampuan peserta didik.
3. Sulit membedakan kemampuan,pengetahuan, maupun minat pada
peserta didik.?
4. Anak terlihat lebih pasif.
4. Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting dalam
matematika. Tujuan dari pemecahan masalah yaitu menciptakan

2 Menurut

proses berfikir terutama pengetahuan dan kecakapan.
Polya pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar
dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai.?® Itu
artinya, pemecahan suatu masalah menuntut pada setiap individu

dapat memecahkan masalah tersebut yang sesuai dengan ayat Al-

Quran surah Asy-Syura ayat 30 yaitu:

*Tika Karlina Rachmawati, “Pengaruh Metode ekspositori Pada Pembelajaran
Matematika Dasar Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam,” Pendidikan Edutama 3, No. 1
(2018), h. 52.

?’Padillah Akbar dan Martin Bernard Nurul Islamiah, Widya Eka Purwaningsih, “Analisis
Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Self Confidence Siswa SMP,” On
Education 1, no. 1 (2018). 48.

?Heris Hendriana, Utari, dan Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa. 4.
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Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).”(Q,S
Asy-Syura: 30).

Mengenai tentang masalah matematika strategi menyelesaikan
matematika tidak langsung terlihat namun memerlukan pengetahuan,

keterampilan dan pemahaman.?

Menurut Sumarmo kemampuan
pemecahan masalh setiap masing-masing peserta didik itu berbeda-
beda. Jadi untuk mengemukakan saran agar membantu peserta didik
dalam mengatasi permasalahan yang sulit yaitu
1. Memberikan suatu pertanyaan peserta didik untuk tertuju peserta
didik bekerja. Tidak memberikan prosedur atau cara
penyelesaian tetapi

2. Menyajikan isyarat (clue/hint) untuk memecahkan masalah.

3. Membantu peserta didik menyusun pertanyaan sendiri dan
mencari informasi pengetahuan yang sesuai*’

b. Strategi Menyelesaikan Masalah

strategi menyelesaikan masalah menurut Polya antara lain:

1. Mencoba-coba proses ini ada kala yang gagal dan adakala tidak

selalu berhasil.

Py usuf Hartono, Strategi Pemecahan Masalah Matematika. 2.
%%Heris Hendriana, Utari, dan Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa.47.



23

N

. Menggunakan gambar untuk memahami masalah.

w

. Mencoba pada soal yang lebih sederhana.

S

. Menyelusuri table

5. Menemukan masalah dengan mnemukan pola

6. Untuk mencapai tujuan sesungguhnya maka memecah kan tujuan
sebagai batu loncatan.

7. Melakukan perhitungan.

8. Berfikir secara logis.

9. Menganalisis tujuan yang dicapai.

10. Memusatkan perhatian pada hal-hal yang pasti saja.**

Pemecahan masalah dapat ditempuh dengan berbagai jenis
strategi dan metode, namun dalam permasalahanya yaitu bagaimana
cara menentukan strategi yang baik dan efektif karna disini Kita

harus jeli dalam mengambil strategi yang tepat kita pilih.*

c. Indikator Pemecahan Masalah
Menurut teori poyla ada empat tahapan terpenting agar peserta
didik dapat memecahkan masalah yakni:
1. Memahami masalah, peserta didik harus mampu memahami

masalah yang terjadi.

*!1bid, h.46.
32y usuf Hartono, Strategi Pemecahan Masalah Matematika.4.
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2. Menyusun rencana penyelesaian, peserta didik harus bisa menata
dan menyusun strategi yang tepat agar dapat menyelesaikan
masalah tersebut.

3. Melaksanakan rencana penyelesaian, peserta didik melaksanakan
strategi nya agar mencapai tujuan yang ingin dicapai .

4. Memeriksa kembali dimana peserta didik harus melakukan

evaluasi kembali.®®

Berdasarkan indikator yang dikemukaan diatas untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik
menggunakan empat indikator pemecahan masalah yaitu: memahami
masalah, merencanakan permasalahan, menyelesaikan masalah

sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali.

5. Kemandirian Belajar
Manurut Badura kemandirian belajar adalah kemandirian belajar
sebagai kemampuan pemantau prilaku sendiri dan merupakan kerja
keras personalitas manusia.®* Kemandirian belajar merupakan
kemampuan seseorang peserta didik untuk berupaya secara mandiri

dalam menggali informasi belajar dari sumber belajar selain pendidik.*®

SNetriwati, “Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Teori Poyla,” Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016), h. 181-190.

** Heris Hendriana, Utari, dan Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa.h.
228.

%Huri Suhendri dan Tuti Mardalena, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belahar,” Jurnal Formatif 3, no. 2
(2015). 1009.
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Kemandirian sangat diperlukan agar peserta didik memiliki
rasa tanggung jawab, disiplin pada dirinya dan atas keinginan nya
sendiri untuk mengembangkan kemampuan belajarnya. Dengan
demikian kemandirian belajar peserta didik akan memiliki tujuan yang
jelas.

Firman Allah SWT dalam Surah Ar-Rad ayat 11 yang berbunyi:

o a3k e SR Y A G2 (e 50 4l e 0% 00 e ilias A
4555 e 2l a5%A0 350 Y8 12 5l 58 B0 3151 130 sagudily e 1530

Artinya:  “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada

pada diri mereka sendiri.Dan apabila Allah menghendaki keburukan

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. ”’(Q.S Ar-rad: 11)
Ayat Al-Quran menerangkan dari hasil belajar itu tergantung pada

diri sendiri. Kemandirian belajar peserta didik mempunyai manfaat

terhadap kemampuan kognisi, afeksi dan psikomotorik peserta didik

manfaat tersebut adalah:

a. Memupuk tanggung jawab.

b. Meningkatkan Keterampilan.

c. Memecahkan Masalah.

d. Mengambil Keputusan.

e. Berfikir Kreatif.

f. Berfikir kritis.
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g. Selalu percaya diri
h. Menjadi pendidik bagi dirinya sendiri.

Kemandirian belajar merupakan keharusan dan tuntutan suatu
perubahan seseorang untuk melakukan aktivitas belajar.*® Cara mandiri
atas dasar motivasinya sendiri merupakan hasil dari latihan sendiri
tanpa bergantung pada orang.®’

Karakter kemandirian merupakan salah satu karakter yang perlu
dikembangkan di tingkat sekolah. Ternyata masih banyak peserta
didik yang tergantung dari pendidik dalam hal sumber belajar.*®

a.  Ciri-Ciri Kemandirian Belajar

Adapun ciri-ciri kemandirian belajar peserta didik yaitu:

1. Mampu berfikir kritis,kreatif dan inovatif.

2. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.

3. Tidak menghindari masalah.

4. Ketika memecahkan masalah berfikir secara mendalam

5. Mandiri menyelesakan masalah yang dijumpai tanpa melibatkan
orang lain.

6. Jika berbeda dengan orang lain tidak merasa rendah.

7. Disiplin dan penuh ketekunan.

%Cut Wira Hayatun Nufus, Annisah dan Kurniati, “Pengaruh Penerapan Model Learning
Cycle 7e Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Berdasarkan
Kemandirian Belajar Siswa SMP 31 Pekan Barujuring,” For Research In Mathematics Learning 2,
no. 3 (2019). 200.

*Ibid, h. 201.

%Marisa Prihastyo ,Hepsi Nindiasari, Syamsuri “Pendekatan Problem Centered Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemandirian Belajar Matematika Ditinjau Dari
Gaya Belajar,” Penelitian Pengajaran Matematika 1, no. 1 (2019), h. 17.
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8. Bertanggung jawab atas tindakan sendiri.*

b. Indikator Kemandirian Belajar

Menurut Rochester intitute of techonology karekteristik dari
kemandirian belajar peserta didik adalah memilih tujuan belajar,
tatangan bagi dirinya bagaimana memandang kesulitan, bekerja
sama dengan teman yang lainya, memahami pencapaian
keberhasilan, membangun makna tidak cukup dengan usaha saja
melainkan disertai dengan kontrol diri.* Oleh karena itu
kemandirian belajar sangat lah penting bagi peserta didik untuk
mengurangi kejadian-kejadian peserta didik yang kurang mandiri
seperti :suka mencontek ketika ulangan, membolos, pasif dan tidak
betah ketika berada didalam kelas. Kemandirian peserta didik akan
terwujud jika peserta didik dapat mengotrol dirinya agar lebih aktif
dalam mengerjakan sesuatu, mengevaluasi -dan merencanakan
sesuatu yang lebih tepat dalam melaksanakan proses pembelajaran
yang dilaluinya.*" indikator kemandirian belajar dirangkup meliputi:
1. Motivasi dan inisiatif belajar intrisik
2. Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar.

3. Menentukan tujuan/target

4. Memandang kesulitan sebagai tantangan

%Huri Suhendri Dan Tuti Mardalena, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving

Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belahar.”, h. 109.

230.

“OHeris Hendriana, Utari, dan Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa.

“Marisa Prihastyo, “Pendekatan Problem Centered Learning Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Dan Kemandirian Belajar Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar.”.h.17.
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5. Mencari dan memanfaatkan sumber relevan
6. Memilah dn menerapkan strategi belajar
7. Mengevaluasi proses dan hasi belajar
8. Konsep diri/kemampuan diri*?
6. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat komunikasi dalam
pembelajaran untuk munyampaikan informasi atau pesan berisi materi
ajar kepada peserta didik dengan maksud proses interaki antara
pendidik dan peserta didik bisa berjalan dengan baik sehingga peserta
didik dapat merangsang pikiran, perhatian, minat dan lebih tertarik
untuk melakukan proses pembelajaran.*®
Media pembelajaran berperan untuk menyampaikan isi materi agar
mudah dimengerti dan dipahami. Media video pembelajarandapat
mencakup indera pendengaran dan indera penglihatan sehingga
memiliki kemampuan yang baik. Agar lebih. mudah memahami dan
mengingat media yang digunakan menggunakan media video
pembelajaran berupa video pembelajaran.
7. Video pembelajaran
Video pembelajaran adalah media yang menampilkan gambar dan
suara dalam waktu yang bersamaan yang bertujuan untuk

menyampaikan pesan atau informasi. Dimana pada media pengajaran

“2Heris Hendriana, Utari, dan Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa.
233.

“Netriwati dan Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Bandar Lampung:
Permata Net, 2017). 6.
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ini lebih  mengaktifkan dan memfokuskan penglihatan dan
pendengaran agar dapat berlangsungnya proses pembelajaran.*
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran yang berbantuan
video pembelajaran yang akan ditonton oleh peserta didik.

B. Kerangka Berfikir

Pembelajaran disekolah banyak melalui penugasan dan metode
ceramah, namun hal ini justru membuat peserta didik menjadi lebih pasif
dalam proses pembelajaran. Semestinya peserta didik harus dituntut lebih
aktif dan pendidik sebagai fasilitatornya namun peserta didik mengalami
salah persepsi.

Flipped classroom merupakan salah satu model pembelajaran yang
terbalik metode tradisional, biasanya diberikan di kelas dan peserta didik
mengerjakan tugas di rumah. Namun disini peserta didik melakukan
pembelajaran diluar kelas berupa video pembelajaran yang bisa dimana
pun dan kapanpun ditonton dan dipahami kemudian pendidik memberikan
tugas untuk dikerjakan dikelas. Saat peserta didik mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas di sarankan berdiskusi terlebeh dahulu kepada
teman nya sampai masalah dapat terpecahkann. Flipped classroom
terpusat pada peserta didik maka akan ditutut lebih aktif menguasai materi
pelajaran secara tuntas agar pembelajaran yang didapat peserta didik bisa
bermanfaat. Peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah dan

kemandirian belajar yang rendah saat terjadi proses pembelajaran.

*Netriwati dan Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika, h. 35.
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Sehingga dapat diduga model pembelajaran flipped classroom memiliki
pengaruh positif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan maalah dan
kemandirian belajar peserta didik.

Permasalahan yang terjadi di SMPN 02 Air Hitam yaitu masih
tergolong rendahnya kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah
pada soal matematika pada penguasaan konsep dan menekankan
pemahaman pembahasan. Peserta didik harus sering latihan dan
membiasakan menyelesaikan masalah untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah.

Hasil dari wawancara dengan seorang pendidik di SMPN 02 Air
Hitam ternyata dalam kemampuan pemecahan masalah peserta didik
masih tergolong sangat rendah. Hal ini terbukti ketika peneliti melakukan
observasi saat memberikan soal kepada pesera didik yang menggunakan
indikator pemecahan masalah yaitu: memecahkan masalah, merencanakan,
menyelesaikan sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali. Pada
kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran flipped classroom yang
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemandirian belajar. Pada penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu:

1. Variabel bebas adalah pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran flipped classroom
2. Variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah dan

kemandirian belajar. Paragdima penelitian ini terdiri atas satu
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variabel independen dan 2 variabel dependen. Adapun kerangka
berfikir sebagai berikut:
Gambar 1.1

Kerangka Berfikir

Materi Pembelajaran

!

Proses Pembelajaran

v v

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Flipped Classroom Ekspositori

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Dan
Kemandirian Belajar

A
Terdapat perbedaan Model Pembelajaran
flipped Classroom Dan Ekspositori Terhadap
peningkat Kemampuan Pemecahan Masalah
Dan Kemandirian Belajar secara bersama

Berdasarkan bagan tersebut dijelaskan variabel bebas adalah
pembelajaran flippded classroom. Variabel terikat adalah Kemampuan
pemecahan masalah kemandirian belajar, dapat disimpulkan bahwa dengan
diterapkan model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar peserta didik.
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C. Penelitian Yang Relevan

a. Hasil analisis menunjukan terdapat pengaruh flipped classroom
terhadap hasil belajar materi kalkulus integral maha peserta didik
pendidikan matematika. Pengaruh ini disebabkan oleh proses
pembelajaran flipped classroom yang memberikan waktu yang panjang
untuk memahami video pembelajaran karena bisa memutar
berulangkali jika mereka lupa dengan materi pelajaran. Penelitian ini
menggunakan uji mann—whitney*’

b. Dari data penelitian ini terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan
antara pembelajaran flipped classroom dengan menggunakan model
discovery learning terhadap prestasi belajar peserta didik dan
kemandirian belajar. Terdapat pengaruh model pembelajaran flipped
classroom terhadap kemandirian belajar.*®

c. Dari data penelitian ini terdapat peningkatan kemampuan kemandirian
peserta.-didik pada kelas saintifik dan kelas flipped classroom.
Peningkatan kemandirian belajar pada kelas flipped classroom lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan mengunakan uji lanjut

schefe.*’

*®Marfi Ario, Azmi Asra, “Pengaruh Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Hasil
Belajar Kalkulus Integral Mahasiswa Pendidikan Matematika,” Jurnal Illmiah Pendidikan
Matematika 1, No. 2 (2018), h. 2-14.

*Fradila Yulietrii, “Model Plipped Classroom Dan Discovery Learning Pengauh
Terhadapprestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar.”, h. 13-22.

*’Ela Priastuti Mirlanda, Hepsi Nindiasari, “ Pengaruh Pembelajaran Flipped Classroom
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa,” Of Research In
Mathematics Learning And Education 4, No. 1 (2019).h.1-12.
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d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan pemecahan
masalah siswa pada kedua kelas eksperimen mencapai ketuntasan
klasikal dan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model
pembelajaran Peer Instruction Flipped lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model pembelajaran

Traditional Flipped.*®

D. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara suatu objek yang
kebenaran nya belum tentu benar masih perlu melihat bukti faktanya dan
masih perlu diujii kebenaranya dengan data yang diambil dari lapangan.
1. Hipotesis Penelitian
a.Adanya pengaruh model pembelajaran flipped classroom berbantuan
video pembelajaran dengan model ekspositori untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
b.Adanya pengaruh model pembelajaran flipped classroom berbantuan
video pembelajaran dengan model ekspositori untuk meningkatkan
kemandirian belajar
c. Adanya pengaruh model pembelajaran flipped classroom berbantuan
video pembelajaran dengan model ekspositori untuk meningkatkan

kemampuan masalah dan kemandirian belajar

*Adhitiya, Prabowo, Arifudin, “Studi Komparasi Model Pembelajarantraditional Flipped
Dengan Peer Instruction Flipped Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah.” Unnes Journal Of
Mathematics Education 4, No. 2 (2015).H. 116-126.
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2. Hipotesis Statistik

a.Hp : M1 = M2 (tidak pengaruh model pembelajaran flipped classroom

berbantuan video pembelajaran dengan model ekspositori untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dikelas VII SMPN
02 Air Hitam)
Hi: M1 # po, untuk i # j (terdapat pengaruh model pembelajaran
flipped classroom berbantuan video pembelajaran dengan model
ekspositori untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dikelas VII SMPN 02 Air Hitam)

b. Ho : w1 = Mz pembelajaran dengan model ekspositori untuk
meningkatkan kemandirian belajar dikelas VII SMPN 02 Air Hitam)
Hi: M1 # o, untuk i # j (terdapat tidak pengaruh model pembelajaran
flipped classroom berbantuan video pembelajaran dengan model
ekspositori untuk meningkatkan kemandirian belajar dikelas VII
SMPN 02 Air Hitam)

c. Hy : p1 = Mo (tidak ada pengaruh model pembelajaran flipped
classroom berbantuan video pembelajaran dengan model ekspositori
untuk meningkatkan kemampuan masalah dan kemandirian belajar
dikelas VII SMPN 02 Air Hitam)

Hi: 11 # uo, untuk i # j (terdapat pengaruh model pengaruh flipped
classroom berbantuan video pembelajaran dengan model ekspositori
untuk meningkatkan kemampuan masalah dan kemandirian belajar

dikelas VII SMPN 02 Air Hitam)
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Berdasarkan pemaparan diatas, model pembelajaran flipped
classroom diduga bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dengan menerapan flipped classroom berbantuan video
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

dan kemandirian.
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